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Abstrak

A) Nama: Marga Sisong (02190812)

B)

Judul Tesis: Humanisme dalam Pemikiran Emmanuel Levinas

C) v+78
D) Kata-kata Kunci: Humanisme, Antthumanisme, Fenomenologi, Totalitas (Toralité),

E

-~

F)

Tidak Berhingga (Infini), Yang Baik (The Good), Yang Sama (le Méme), Yang Lain
(I'Autre), Etika, Wajah (le visage), Enigma, Relasi Etis, Tuntutan Etis, Tanggung
Jawab Etis, Subjek Etis, Sandera, Ada, Melampaui Ada, Kesadaran, Sensibilitas.
Abstrak: Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk melihat apakah pagasan Levinas
mengenai “Humanisme Liyan™ mampu melampaui gagasan humanisme sebelumnya.
Levinas menganggap bahwa pokok persoalan dalam humanisme terletak pada
bagaimana mendefinisikan subjek. Dasar yang diletakkan dalam mendefinisikan
kemanusiaan manusia sangat penting dalam membangun relasi manusia satu sama
lain. Dalam humanisme modern subjektivitas manusia yang dibangun bertolak dari
animal rationale dan menjadikan manusia sebagai pusat dan penentu realitas belum
mampu untuk menciptakan relasi yang baik dalam relasi manusia satu sama lain.
Levinas justru melihat bahwa dasar yang diletakkan dalam humanisme modern justru
menjadi penyebab krisis kemanusiaan. Subjek yang ditempatkan sebagai pusat dan
penentu realitas eenderung mereduksi segala bentuk keberlaian ke dalam totalisasi.
Berangkat dari krisis ini Levinas kemudian merestorasi subjek sebagai langkah awal
untuk merestorasi humanisme. Levinas merestorasi subjek kepada subjek etis atau
subjek bagi Yang Lain. Subjek etis yang dimaksudkan Levinas adalah subjek yang
dibentuk oleh tanggung jawab etis bagi Yang Lain. Karena itu pula maka upaya
restorasi humanisme yang dilakukan melahirkan “Humanisme Liyan”. Humanisme
yang digagas oleh Levinas mengambil titik tolak dari Yang Lain. Bagi Levinas titik
tolak dari Yang Lain merupakan ketakberhinggaan sehingga tidak memungkinkan
upaya totalisasi. Humanisme [evinas dibangun atas dasar tanggung jawab terhadap
Yang Lain.
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